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Abstrak
Latar Belakang: Masalah gizi balita, baik gizi kurang maupun gizi lebih, masih

menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia. Fenomena meningkatnya
prevalensi gizi lebih pada anak balita menandakan perlunya perhatian terhadap
praktik pengasuhan, khususnya yang berbasis kearifan lokal. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh berbasis kearifan lokal
dengan status gizi balita di Desa Pule, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel sebanyak 34 responden ibu balita dipilih secara stratified random
sampling dari 8 posyandu yang mewakili seluruh dusun di Desa Pule. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri, kemudian dianalisis
menggunakan uji chi-square dan regresi logistik multinomial. Hasil: Sebanyak 22
responden (64,7%) menerapkan pola asuh berbasis kearifan lokal dalam kategori
kurang. Sebanyak 20 balita (58,8%) memiliki status gizi normal, 9 balita (26,5%)
mengalami gizi lebih, dan sisanya mengalami gizi kurang. Terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara pola asuh berbasis kearifan lokal dengan status gizi
balita (p < 0,05). Analisis multivariat menunjukkan bahwa praktik pemberian
makanan tradisional menjadi prediktor dominan terhadap risiko gizi lebih pada
balita. Kesimpulan: Pola asuh yang tidak disertai dengan edukasi gizi yang
memadai dapat meningkatkan risiko terjadinya gizi lebih. Oleh karena itu,
intervensi berbasis budaya perlu dikombinasikan dengan pendekatan edukatif dan
promosi kesehatan yang berbasis bukti ilmiah.

Kata kunci: pola asuh; kearifan lokal; status gizi; balita; gizi lebih

Abstract
Background: Nutritional problems in children under five, both undernutrition and

overnutrition, remain a significant public health challenge in Indonesia. The
increasing prevalence of overweight among toddlers signals the need for greater
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attention to parenting practices, particularly those based on local wisdom.
Purpose: This study aims to analyze the relationship between parenting practices
based on local wisdom and the nutritional status of toddlers in Pule Village,
Selogiri Subdistrict, Wonogiri Regency. Methods: This research employed a
guantitative approach with a cross-sectional design. A sample of 34 mothers of
toddlers was selected through stratified random sampling from eight integrated
health posts (posyandu) representing the village's hamlets. Data were collected
using structured questionnaires and anthropometric measurements, and analyzed
using chi-square tests and multinomial logistic regression. Results: The analysis
showed that 22 respondents (64.7%) applied parenting practices based on local
wisdom categorized as inadequate. Meanwhile, 20 toddlers (58.8%) had normal
nutritional status, 9 toddlers (26.5%) were overweight, and the rest were
undernourished. There was a statistically significant relationship between
parenting practices based on local wisdom and the nutritional status of toddlers (p
< 0.05). Multivariate analysis revealed that the practice of giving traditional foods
was the most dominant predictor of overweight risk among toddlers. Conclusion:
This study concludes that parenting practices, if not accompanied by adequate
nutritional education, may increase the risk of overnutrition. Therefore, culturally-
based interventions should be integrated with evidence-based educational and
health promotion strategies.

Keywords: parenting practices; local wisdom; nutritional status; toddler;,
overnutrition.

PENDAHULUAN

Masalah gizi pada anak balita, baik kekurangan maupun kelebihan gizi,
masih menjadi persoalan serius dalam pembangunan kesehatan di Indonesia.
Selama ini perhatian lebih banyak tertuju pada masalah stunting dan gizi kurang,
namun dalam beberapa tahun terakhir, kasus kelebihan berat badan (overweight)
dan obesitas pada balita mulai menunjukkan tren peningkatan yang
mengkhawatirkan. Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi kelebihan berat badan pada anak usia 0-59 bulan di Indonesia mencapai
4,2% (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan Kemenkes RI, 2023), atau setara
dengan sekitar 1 juta anak yang mengalami kelebihan berat badan atau obesitas
(UNICEF, 2024). Kondisi ini meningkatkan risiko penyakit tidak menular di masa
dewasa seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan metabolik lainnya. Fenomena ini
menandakan adanya pergeseran pola konsumsi dan gaya hidup keluarga yang
memerlukan intervensi dini.

Di sisi lain, praktik pola asuh berbasis kearifan lokal masih banyak
diterapkan di komunitas pedesaan, termasuk di Desa Pule, Kecamatan Selogiri,
Kabupaten Wonogiri. Praktik ini mencakup kebiasaan pemberian makanan
tradisional, penggunaan ramuan herbal (jamu), hingga pengasuhan yang melibatkan
nilai-nilai budaya dan adat istiadat. Meskipun beberapa bentuk kearifan lokal
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terbukti bermanfaat dalam menjaga kesehatan anak, namun jika tidak disertai
dengan pemahaman gizi yang memadai, praktik tersebut justru dapat berkontribusi
terhadap risiko gizi lebih. Desa Pule dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki karakteristik masyarakat yang masih menjunjung tinggi praktik kultural
dan adat dalam kehidupan sehari-hari. Wilayah ini juga merepresentasikan
komunitas pedesaan di mana modernisasi gaya hidup mulai bercampur dengan
tradisi lokal, sehingga menjadi konteks yang tepat untuk mengkaji fenomena gizi
lebih dalam kaitannya dengan pola asuh tradisional.

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi bahwa pola asuh orang tua,
khususnya terkait dengan praktik pemberian makanan, sangat berpengaruh terhadap
status gizi anak. Sebuah studi melaporkan bahwa prevalensi kelebihan berat badan
dan obesitas lebih tinggi pada anak-anak di daerah pedesaan dibandingkan dengan
daerah perkotaan, yang dikaitkan dengan pola makan tradisional tinggi kalori tanpa
kontrol porsi yang tepat (Poh et al., 2024). Penelitian ini memperkuat temuan bahwa
meskipun makanan lokal dianggap sehat, penggunaannya harus disesuaikan dengan
kebutuhan energi anak berdasarkan usia dan aktivitas fisik. Studi lain menemukan
bahwa anak-anak yang kelebihan berat badan dan obesitas memiliki asupan energi
dan lemak yang lebih tinggi, serta pola makan yang tidak teratur, termasuk
konsumsi makanan tradisional tinggi kalori tanpa kontrol porsi yang tepat.
Penelitian di Indonesia menemukan bahwa pemberian MP-ASI berupa nasi tim
dalam porsi besar tanpa variasi zat gizi makro dan mikro dapat meningkatkan risiko
overweight pada balita. Praktik ini sering kali didasarkan pada kebiasaan turun-
temurun tanpa mempertimbangkan kebutuhan gizi seimbang. Balita yang diasuh
dengan pola makan berbasis budaya tanpa pengetahuan gizi yang cukup cenderung
memiliki asupan gula dan lemak yang lebih tinggi. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan risiko overweight pada balita (Karomah, 2024).

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa intervensi yang
menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dengan edukasi gizi dapat lebih efektif
dalam membentuk perilaku makan sehat dan mengontrol berat badan anak-anak.
Sebuah studi yang mengevaluasi efektivitas intervensi multikomponen yang
disesuaikan secara budaya di rumah penitipan anak keluarga (Family Child Care
Homes - FCCH) terhadap kualitas diet dan perilaku sedentari anak-anak prasekolah,
dengan intervensi yang mencakup pelatihan penyedia layanan, materi cetak dan
video, serta dukungan telepon, yang dirancang untuk meningkatkan lingkungan
makan dan aktivitas fisik anak-anak, hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan
dalam skor kualitas diet dan pengurangan waktu sedentari pada anak-anak yang
menerima intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol (Gans et al., 2022).
Studi lain dengan melakukan uji coba terkontrol secara acak yang menilai
efektivitas intervensi keluarga yang disesuaikan secara budaya dalam mengurangi
perilaku makan yang berisiko obesitas pada anak-anak Hispanik, dengan intervensi
yang melibatkan pendidikan nutrisi, aktivitas fisik, dan keterlibatan keluarga, yang
semuanya dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal, hasilnya
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan perilaku makan
sehat dan mengurangi risiko obesitas pada anak-anak. Sedangkan dalam konteks
lokal, sebuah studi di Aceh menunjukkan bahwa perilaku orang tua dalam praktik
pemberian makan memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi balita.
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Praktik pemberian makan yang tidak seimbang dan kurangnya variasi makanan
dapat berkontribusi pada masalah gizi pada anak (Mariana I, 2024).

Temuan-temuan ini memperkuat pentingnya penelitian kontekstual di
wilayah seperti Desa Pule Wonogiri, di mana kearifan lokal masih menjadi fondasi
praktik pola asuh sehari-hari. Jika tidak dikaji dan diintervensi secara bijak, praktik
budaya tersebut bisa menjadi faktor risiko bagi peningkatan prevalensi gizi lebih
pada anak usia dini. Urgensi penelitian ini diperkuat dengan data global yang
menunjukkan bahwa obesitas anak merupakan masalah serius di negara
berkembang. Jika tidak dikendalikan sejak dini, kondisi ini akan berkontribusi
terhadap meningkatnya beban ganda malnutrisi di Indonesia, yaitu keberadaan gizi
kurang dan gizi lebih secara bersamaan (double burden of malnutrition).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model intervensi gizi berbasis budaya yang lebih kontekstual.
Dengan memahami peran dan pengaruh kearifan lokal dalam praktik pola asuh,
maka strategi edukasi dan promosi gizi yang dikembangkan dapat lebih diterima
oleh masyarakat dan tepat sasaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional (Adiputra, 2021). Pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu untuk
mengidentifikasi hubungan antara pola asuh berbasis kearifan lokal dan status gizi
balita.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 6—
59 bulan di Desa Pule, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan data
rekap posyandu, total populasi balita sebanyak 171 anak yang tersebar di 8
posyandu.

Penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling (Notoatmodjo.
S, 2018). Setiap posyandu dianggap sebagai strata karena memiliki jumlah balita
yang berbeda. Pengambilan sampel dilakukan secara acak proporsional dari
masing-masing posyandu berdasarkan jumlah populasi balita. Pemilihan responden
dilakukan secara acak terhadap ibu balita yang hadir saat kegiatan posyandu
berlangsung. Dari proses ini diperoleh total 34 responden yang menjadi sampel
penelitian. Teknik ini dipilih agar setiap wilayah posyandu mendapatkan
representasi yang seimbang dan menjamin keragaman karakteristik budaya dan
pola asuh yang ada di tiap dusun.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang diisi oleh
responden serta pengukuran antropometri terhadap anak (berat badan dan tinggi
badan). Berat badan diukur dengan timbangan digital, tinggi badan diukur dengan
microtoise. Data kemudian dikodekan, diedit, dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS (Sugiyono, 2017).

Tehnik analisa data menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui
distribusi frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi dari data karakteristik
responden dan variabel utama. Analisis Bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh berbasis kearifan lokal dan status gizi balita
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menggunakan uji Chi-square. Analisis Multivariat menggunakan regresi logistik
multinomial untuk mengetahui faktor pola asuh yang paling dominan memengaruhi
status gizi (Abdullah K, 2022).

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Nomor : 484/VI/AUEC/2025 tanggal 19 Juni 2025. Informed consent
diberikan kepada seluruh responden secara sukarela. Data yang dikumpulkan
dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisa Univariat : Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan kepada 34 ibu yang memiliki anak usia 6-59 bulan. Analisis
deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk dalam kategori usia
dewasa madya (35-50 tahun), dengan proporsi sebesar 58,8%. Sebagian besar
berpendidikan SMP (29,4%) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (73,5%).
Sebagian besar responden memiliki tiga orang anak (52,9%).

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Karakteristik F %
1. Usialbu
a. Dewasa Muda (<35 th) 5 14,7
b. Dewasa Madya (35-50 th) 20 58,8
c. Dewasa Tua (>50 th) 9 26,5
2. Pendidikan
a. SD 8 23,5
b. SMP 10 29,4
c. SMA 8 23,5
d. D3 2 5,9
e. S1 6 17,6
3 Pekerjaan
a. IRT 25 73,5
b. Swasta 5 14,7
c.  Wiraswasta 3 8,8
d. PNS 1 2,9
4.  Jumlah Anak
a 1 4 11,8
b. 2 12 35,3
c. 3 18 52,9
Total 34 100

Sumber: data primer 2025

Analisa Univariat : Status Gizi BB/TB Berdasarkan WHO

Berdasarkan data status gizi anak (indikator BB/TB), diperoleh bahwa 76,5%
anak termasuk kategori gizi lebih, 11,8% gizi kurang, 5,9% gizi normal, dan 5,9%
risiko gizi lebih. Setelah penggabungan kategori risiko gizi lebih ke dalam gizi
lebih, proporsi anak dengan gizi lebih meningkat menjadi 82,4%.

Copyright © 2025, Jurnal Kebidanan Indonesia
ISSN 2086-5562 (print) | ISSN 2579-7824 (online)



Jurnal Kebidanan Indonesia, Vol 16 No 2. Juli 2025 (57 - 70) 62
Etik Sulistyorini et.al (Peran pola asuh berbasis kearifan lokal dalam mendukung status gizi balita
di komunitas pedesaan)

Distribusi Status Gizi BB/TB Berdasarkan WHO
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Grafik 1. Status Gizi Anak Berdasarkan BB/TB WHO

Analisa Bivariat : Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi Anak

Uji Chi-Square dilakukan untuk melihat hubungan antara lima variabel pola asuh
berbasis kearifan lokal dengan status gizi anak. Hasil analisis menunjukkan bahwa empat
dari lima variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi anak (p < 0,05),
yaitu: Memberikan makanan tradisional (p = 0,000); Menggunakan ramuan tradisional (p
= 0,013); Mengikuti ritual adat (p = 0,000); Percaya pentingnya kearifan lokal dalam pola
asuh (p = 0,007). Hanya variabel "berkonsultasi dengan tetua adat" yang tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan (p = 0,281).

Visualisasi Hasil Uji Chi-Square: Pola Asuh vs Status Gizi
-=-- Batas Signifikansi (p=0.05)

0 ; G > A\
& N > <3 S
N @

& > & & &
< e .S & 2
o © & N <

< 22 O < N

S & M & @
NG RS O & )
o o~ e : )
<& RS ﬁ\ o &
' N N N
L P O3 3
& < Q <
& o & @
& '3@ 2 &
- (S\'Q ' @
S

S

2

«

Grafik 2. Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi
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Analisa Multivariat : Regresi Logistik Multinominal

Regresi logistik multinomial dilakukan dengan status gizi sebagai variabel
dependen dan lima indikator pola asuh sebagai variabel independen. Hasil
menunjukkan bahwa: Variabel "memberikan makanan tradisional” berpengaruh
signifikan terhadap kemungkinan anak mengalami gizi lebih dibanding gizi kurang
(OR =15,97; p =0,011). Variabel lain tidak signifikan secara statistik dalam model
multivariat. Model ini menunjukkan bahwa pemberian makanan tradisional
memiliki asosiasi kuat terhadap kecenderungan anak mengalami gizi lebih.

Tabel 2 Hasil Regresi Logistik Multinominal

Variabel Koefisien Odds Ratio p-value
Memberikan Makanan Tradisional 2.77 15.97 0.011
Menggunakan Ramuan Tradisional (Jamu) -0.31 0.73 0.824
Mengikuti Ritual Adat -0.37 0.69 0.754
Berkonsultasi dengan Tetua Adat -0.92 0.40 0.397
Percaya Pentingnya Kearifan Lokal 0.62 1.86 0.552

Pembahasan
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari usia ibu, pendidikan
terakhir, pekerjaan, dan jumlah anak. Mayoritas ibu berada pada usia produktif 20—
35 tahun (73,5%), dengan pendidikan terakhir terbanyak pada tingkat
SMA/sederajat (58,8%). Sebagian besar ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga
(70,6%), dan memiliki dua anak (44,1%).

Usia ibu berpengaruh terhadap kesiapan psikologis dan pengalaman dalam
pengasuhan anak. Ibu usia muda yang berada pada rentang usia 20-35 tahun
umumnya berada dalam fase produktif, namun belum tentu memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang memadai dalam pengasuhan berbasis gizi. Sebuah studi
menunjukkan bahwa ibu usia muda cenderung lebih mudah menerima informasi
kesehatan, namun perlu dibekali edukasi yang tepat agar mampu menerapkan pola
asuh yang sehat (Wibowo, Y., Sutrisna, 2020)

Pendidikan ibu juga menjadi faktor penting yang memengaruhi pola asuh dan
pemenuhan gizi anak. lIbu dengan pendidikan SMA/sederajat memiliki akses
informasi yang cukup namun belum tentu mampu menerapkan prinsip gizi dengan
benar dalam praktik sehari-hari. Ibu dengan tingkat pendidikan menengah
cenderung menerapkan kebiasaan pemberian makanan berdasarkan kebiasaan
turun-temurun, bukan berdasarkan kebutuhan gizi anak (Suparmi, 2021).

Pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga memberikan waktu lebih dalam
mendampingi anak, namun belum tentu diiringi dengan pemahaman yang memadai
dalam pengasuhan gizi. Ibu rumah tangga seringkali menjadi pengambil keputusan
utama dalam pemberian makan anak, namun keputusan tersebut dipengaruhi oleh
tradisi keluarga dan pemahaman budaya local (Hartini T, 2020).

Jumlah anak dalam keluarga juga memengaruhi pembagian perhatian dan
alokasi sumber daya dalam pengasuhan. Responden yang memiliki dua anak
(44,1%) kemungkinan lebih terbiasa dalam menangani kebutuhan anak, namun
pada keluarga dengan tiga anak atau lebih, perhatian dan kontrol terhadap asupan
gizi balita dapat berkurang. Sebuah studi mengungkapkan bahwa semakin banyak
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jumlah anak, semakin besar pula tantangan dalam memastikan kualitas pengasuhan
dan pemenuhan gizi yang optimal (Titaley M, 2019).

Dengan demikian, karakteristik ibu yang meliputi usia produktif, pendidikan
menengah, dan pekerjaan domestik menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi pola asuh berbasis kearifan lokal, serta berdampak pada status gizi
anak jika tidak disertai edukasi dan pendampingan yang tepat.

Status Gizi Anak Berdasarkan BB/TB menurut WHO

Distribusi status gizi anak dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar balita (58,8%) memiliki status gizi normal, namun terdapat proporsi
signifikan yang mengalami gizi lebih (26,5%) dan gizi kurang (14,7%). Temuan ini
mengindikasikan adanya beban ganda malnutrisi (double burden) dalam komunitas
pedesaan.

Kondisi ini sejalan dengan studi sebelumnya yang mengungkap bahwa
praktik pemberian makanan tambahan berbasis kearifan lokal tanpa pengetahuan
gizi yang memadai dapat berkontribusi pada masalah gizi pada balita. Pengetahuan
ibu yang terbatas mengenai gizi menyebabkan ketidakseimbangan dalam asupan
nutrisi anak (Zalukhu et al., 2024).

Studi lain juga menegaskan bahwa gizi lebih pada balita di komunitas lokal
sering kali disebabkan oleh pemahaman yang keliru, di mana anak yang gemuk
dianggap sehat. Praktik ini memperlihatkan pentingnya intervensi edukasi yang
memperbaiki persepsi ibu mengenai indikator pertumbuhan anak (Rachmi et al.,
2017).

UNICEF melaporkan bahwa tingginya konsumsi makanan olahan dan
kurangnya aktivitas fisik pada balita menjadi faktor penting dalam peningkatan
angka obesitas pada anak usia dini. Hal ini juga didukung oleh pola asuh yang tidak
mengontrol jenis makanan yang dikonsumsi, termasuk penggunaan bumbu
penyedap, makanan manis, dan camilan berkalori tinggi yang lazim ditemukan
dalam kebiasaan lokal (UNICEF, 2024).

Dengan demikian, status gizi anak sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara
pengetahuan ibu, pola asuh yang diterapkan, serta kebiasaan makan yang berakar
dari budaya lokal. Anak-anak yang diasuh dengan pola asuh kurang cenderung
diberikan makanan berkalori tinggi tanpa memperhatikan kandungan gizinya, yang
kemudian meningkatkan risiko gizi lebih. Sebaliknya, pada anak dengan
pengasuhan yang mengabaikan kecukupan gizi, risiko gizi kurang juga meningkat.

Oleh karena itu, upaya intervensi tidak hanya perlu difokuskan pada
pemenuhan gizi seimbang, tetapi juga menyasar edukasi pola asuh yang selaras
antara nilai budaya dan prinsip gizi modern (Melani, 2022).

Hubungan Pola Asuh Berbasis Kearifan Lokal dengan Status Gizi Anak
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pola asuh berbasis kearifan lokal dengan status gizi
balita (p < 0,05). Sebagian besar anak yang mengalami gizi lebih diasuh oleh ibu
dengan kategori pola asuh kurang (68,2%).
Hasil ini memperkuat bukti bahwa kualitas pola asuh memiliki pengaruh
penting terhadap status gizi anak, termasuk dalam konteks komunitas pedesaan.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola konsumsi dan pola asuh orang tua
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan balita. Ketidakseimbangan dalam
pola makan, termasuk konsumsi makanan tinggi energi tanpa kontrol kualitas gizi,
dapat berdampak negatif pada status gizi anak (Tampubolon R, 2020). Penelitian
lain menunjukkan bahwa pola asuh orang tua, termasuk kebiasaan makan berbasis
budaya lokal mempengaruhi pola makan anak. Ketidakseimbangan dalam pola
makan tersebut dapat berdampak pada status gizi anak (Costa A, 2023).

Studi lain menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pola asuh
pemberian makan dengan status gizi anak prasekolah. Pola asuh yang kurang tepat,
termasuk pemberian makanan tinggi kalori tanpa kontrol kualitas gizi, dapat
meningkatkan resiko gizi lebih pada anak (Lolan & Fauzia, 2023).

Sebuah studi di Pakistan mengungkapkan bahwa praktik pemberian makanan
tinggi karbohidrat dan rendah protein, yang umum terjadi dalam budaya lokal, dapat
menyebabkan ketidakseimbangan gizi. Hal ini sering dijumpai pada keluarga
dengan pendidikan ibu rendah dan pengaruh kultural yang kuat (Abdul Hameed,
2021). Pola makan tradisional di Pakistan yang tinggi karbohidrat dan lemak, serta
rendah protein, berkontribusi pada meningkatnya prevalensi penyakit
kardiovaskuler, dimana diawali dari kondisi gizi berlebih, faktor lain seperti
pendidikan rendah dan pengaruh budaya lokal juga memperburuk situasi ini
(Saeedullah S, 2022).

Pola asuh kurang yang tidak mempertimbangkan keseimbangan gizi dapat
diperburuk jika ibu kurang memahami informasi gizi dari tenaga kesehatan.
Sementara itu, pada keluarga yang menerapkan pola asuh baik, walaupun mengacu
pada kearifan lokal, pengasuhan tersebut cenderung disertai adaptasi terhadap
informasi gizi modern. Sebagaimana sebuah penelitian menyatakan bahwa
integrasi pendekatan budaya dalam intervensi pengasuhan dapat memberikan
dampak positif, selama disertai edukasi yang tepat kepada ibu atau pengasuh utama
(Maribel Berragan et al., 2022).

Dengan demikian, pola asuh berbasis kearifan lokal perlu ditransformasikan
secara kontekstual agar selaras dengan prinsip gizi seimbang. Strategi ini
menekankan pentingnya kolaborasi antara nilai budaya dan penyuluhan gizi
berbasis bukti ilmiah.

Analisis Multivariat

Regresi logistik multinomial dilakukan dengan status gizi sebagai variabel
dependen dan lima indikator pola asuh sebagai variabel independen. Hasil
menunjukkan bahwa: Variabel "memberikan makanan tradisional” berpengaruh
signifikan terhadap kemungkinan anak mengalami gizi lebih dibanding gizi kurang
(OR =15,97; p=0,011). Variabel lain tidak signifikan secara statistik dalam model
multivariat.

Model ini menunjukkan bahwa pemberian makanan tradisional memiliki
asosiasi kuat terhadap kecenderungan anak mengalami gizi lebih. Temuan ini
memperkuat peran makanan tradisional sebagai bagian dari kearifan lokal yang
meskipun bernilai budaya, perlu dikaji ulang dalam konteks kandungan gizi dan
dampaknya terhadap kesehatan anak.
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Studi di Pakistan menyatakan bahwa beberapa makanan tradisional yang
tinggi lemak dan karbohidrat dapat mempercepat kenaikan berat badan pada balita
jika tidak dikontrol secara ketat (Abdul Hameed, 2021). Demikian pula, penelitian
di Indonesia menunjukkan bahwa kebiasaan pemberian makanan tradisional tanpa
pemahaman gizi yang cukup dapat meningkatkan prevalensi gizi lebih pada anak
usia dini. Edukasi tentang makanan sehat dapat meningkatkan pengetahuan ibu
tentang gizi anak, dimana peningkatan pengetahuan ini penting untuk menghindari
praktik pemberian makan tradisional tanpa pemahaman gizi yang memadai, yang
dapat berkontribusi pada prevalensi gizi lebih pada anak usia dini (Usi Lanita,
2024).

Oleh karena itu, meskipun kearifan lokal memiliki nilai penting dalam praktik
pengasuhan anak, pendekatan edukatif diperlukan agar nilai-nilai tersebut dapat
diintegrasikan secara bijak dengan prinsip-prinsip gizi modern. Intervensi berbasis
budaya yang menyasar pengasuhan dan pemberian makan anak harus
mempertimbangkan kandungan nutrisi dari makanan tradisional serta kebiasaan
keluarga dalam penyajiannya.

Hasil penelitian di Ethiopia dan negara berkembang lainnya, makanan
pendamping (MP-ASI) buatan rumah untuk anak-anak biasanya terdiri dari sereal
dan kacang-kacangan yang berbahan dasar tumbuhan, serta sering kali merupakan
bagian dari makanan keluarga umum. Meski mudah didapat dan murah, makanan
ini memiliki kandungan energi dan kepadatan nutrisi yang rendah, serta
mengandung faktor anti-nutrisi seperti asam fitat dan inhibitor enzim proteolitik,
yang dapat menghambat penyerapan zat gizi penting. Penelitian ini bertujuan
menguji pengaruh penyuluhan perendaman tepung MP-ASI terhadap status gizi dan
kesehatan anak usia 6-23 bulan di daerah agraris Ethiopia, khususnya di Zona Bale
(Tegegne et al., 2025).

Sebuah studi menunjukkan bahwa pengelompokan makanan yang meliputi
biji-bijian/akar/umbi-umbian, kacang, susu, makanan berdaging, telur, buah dan
sayuran kaya vitamin A, buah dan sayuran lainnya berpengaruh pada pendidikan
pengasuh dalam pemberian makanan sehingga berdampak pada status gizi anak
(Motebejana et al., 2022)

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa anak-anak dengan tingkat neofobia
makanan yang tinggi—yakni ketakutan atau penolakan terhadap makanan baru—
memiliki frekuensi konsumsi sayur dan buah yang lebih rendah serta skor
keragaman makanan yang lebih rendah. Di sisi lain, kelompok ini justru
menunjukkan asupan makanan ringan yang lebih tinggi. Jenis makanan yang paling
banyak ditolak meliputi sayuran berdaun dan berbunga, sayuran jenis labu, serta
daging dan unggas, yang diduga disebabkan oleh faktor bau, rasa, kesulitan
mengunyah, atau tekstur (Xi et al., 2022).

Dalam konteks pola asuh berbasis kearifan lokal, tantangan serupa juga dapat
ditemui ketika anak diperkenalkan pada makanan tradisional lokal seperti sayur
lompong, daun kelor, atau hasil olahan fermentasi yang khas. Apabila orang tua
atau pengasuh tidak memiliki pemahaman dan keterampilan dalam
memperkenalkan makanan ini secara bertahap dan menyenangkan, maka
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kecenderungan neofobia pada anak bisa meningkat, sehingga membatasi asupan
gizi seimbang.

Penelitian lain menunjukkan adanya penurunan prevalensi anemia pada anak
usia 6-23 bulan setelah adanya intervensi gizi, namun juga ditemukan bahwa
kelompok anak yang mengonsumsi dua jenis makanan siap saji memiliki tingkat
stunting dan berat badan kurang yang signifikan lebih tinggi (Delimont et al., 2019).
Temuan ini mengindikasikan bahwa ketergantungan pada makanan instan atau
olahan, baik dari industri maupun yang dimodifikasi dari makanan lokal tradisional
tanpa panduan gizi yang tepat, dapat berkontribusi terhadap ketidakseimbangan
asupan. Dalam konteks pola asuh berbasis kearifan lokal, praktik pemberian
makanan lokal seperti makanan bersantan, camilan tradisional tinggi gula, atau nasi
tim dalam porsi besar secara rutin tanpa memperhatikan kandungan zat gizi juga
dapat meningkatkan risiko gizi lebih pada anak. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun penggunaan bahan lokal penting untuk keberlanjutan dan penerimaan
budaya, perlu adanya edukasi yang tepat mengenai proporsi dan kandungan gizinya
agar tidak berdampak negatif terhadap status gizi anak.

Bahan pangan lokal dapat dibuat menjadi makanan seperti cookies yang
dioptimalkan memberikan profil gizi seimbang yang mengatasi kekurangan gizi
utama yang terkait dengan stunting. Kue yang terbuat dari bahan pangan lokal
seperti tepung singkong, tepung beras, tepung ikan dan jagung yang memiliki
kandungan kaya akan serat, protein dan lemak sehat, Kue tersebut juga ditemukan
sangat dapat diterima dari segi bentuk, warna, aroma, tekstur, dan rasa,
menjadikannya solusi yang menjanjikan untuk mencegah terhambatnya
pertumbuhan melalui produk makanan yang mudah diakses, padat nutrisi, dan
disesuaikan dengan kebutuhan gizi balita. sehingga mengonsumsi cookies tidak
hanya menyediakan zat gizi yang dibutuhkan, namun produksinya juga dapat
mendukung perekonomian lokal dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang
tersedia (Yuliana et al., 2025).

Dengan demikian, intervensi gizi yang berhasil untuk balita tidak cukup
hanya menyediakan makanan saja, tetapi juga memperhatikan pemanfaatan pangan
lokal yang dapat diterima secara budaya dan ekonomi. Pendekatan ini tidak hanya
memperbaiki status gizi tetapi juga dapat membangun ketahanan pangan dan
keberlanjutan komunitas dalam jangka panjang.

Dengan memahami faktor yang paling dominan dalam model multivariat ini,
intervensi gizi di komunitas seperti Desa Pule dapat dirancang lebih fokus pada
edukasi mengenai komposisi makanan tradisional dan kontrol porsi makan anak.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik ibu seperti usia produktif,
pendidikan menengah, dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga berkaitan dengan
pola asuh yang diterapkan kepada balita. Mayoritas balita di Desa Pule memiliki
status gizi normal, namun proporsi gizi lebih masih cukup tinggi.
Pola asuh berbasis kearifan lokal terbukti memiliki hubungan signifikan
dengan status gizi anak, terutama pada praktik pemberian makanan tradisional yang
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meningkatkan risiko gizi lebih. Model multivariat menunjukkan bahwa pemberian
makanan tradisional memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian gizi lebih pada
balita.

SARAN
Diperlukan edukasi yang mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan
prinsip gizi modern. Penyuluhan yang melibatkan kader, tenaga kesehatan, dan
tokoh masyarakat menjadi penting untuk memastikan bahwa pengasuhan dan
pemberian makan anak mendukung pertumbuhan optimal. Penelitian lebih lanjut
juga direkomendasikan untuk mengeksplorasi aspek budaya lain yang
memengaruhi pola asuh dan status gizi anak.
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